6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan percobaan yang telah dilakukan

dilaboratorium, yang telah diolah dan dianalisi tentang pengaruh

penambahan benang nilon dan abu sekam padi terhadap kuat geser tanah

berbutir halus pada pengujian geser langsung dan triaksial dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pengaruh penambahan benang nilon dan abu sekam padi mampu
menaikan kuat geser tanah berbutir halus pada pengujian geser
langsung dengan persentase nilon 0,5 % sebesar 0,2883 kg/cm? , 1%
sebesar 0,3272 kg/cm? , dan 1,5 % sebesar 0,3144 kg/cm? .

Pengaruh penambahan benang nilon dan abu sekam padi mampu
menaikkan kuat geser tanah berbutir halus pada pengujian triaksial
unconsolidated-undrained dengan semua persentase nilon 0,5 %
sebesar 1,1215 kg/cm?, 1% sebesar 0,9344 kg/cm?, 1,5 % sebesar
1,3266 kg/cmz, dan 2 % sebesar 1,0902 kg/cm?.

Pengaruh penambahan benang nilon dan abu sekam padi mampu
manaikan kohesi tanah berbutir halus pada pengujian geser langsung
dengan semua persentase benang nilon 0,5 % sebesar 0,1320 kg/cm?,
1 % sebesar 0,1540 kg/cm?, 1,5 % sebesar 0,2130 kg/cm?, dan 2 %

sebesar 0,1510 kg/cm2,
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4.  Pengaruh penambahan benang nilon dan abu sekam padi mampu
manaikan kohesi tanah berbutir halus pada pengujian pengujian
triaksial unconsolidated-undrained dengan semua persentase benang
nilon 0,5 % sebesar 0,5480 kg/cm?, 1 % sebesar 0,8950 kg/cmz?, 1,5
% sebesar 0,6400 kg/cm?, dan 2 % sebesar 1,0270 kg/cm?2.

5.  Pengaruh penambahan benang nilon dan abu sekam padi mampu
menaikkan sudut gesek pada pengujian geser langsung dengan
persentase benang nilon 1 % sebesar 24,2 °.

6.  Pengaruh penambahan benang nilon dan abu sekam padi mampu
menaikkan sudut gesek tanah pada pengujian triaksial
unconsolidated-undrained dengan persentase benang nilon 0,5 %
sebesar 13,71 ° dan 1,5 % sebesar 14,90 °.

6.2  Saran
1. Menggunakan variasi ukuran diameter nilon.
2. Diharapkan adanya pengujian batas - batas atterberg dengan

pencampuran abu sekam padi.
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